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Abstrak 

Virus corona telah bermutasi menjadi varian tipe baru yaitu Omicron dengan tingkat penularan yang tinggi. Bahaya varian 

jenis ini tidak diimbangi dengan peningkatan Kepatuhan Protokol Kesehatan COVID-19 yang telah ditetapkan pemerintah 

sehingga menyebabkan naiknya kasus positif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan warga 

kepada pemerintah dengan kepatuhan terhadap protokol kesehatan COVID-19. Partisipan berjumlah 214 orang yang diambil 

menggunakan metode kuantitatif non probability sampling dengan pendekatan accidental sampling. Alat ukur untuk penelitian 

ini menggunakan Citizen Trust in Government Organization Scale dengan reliabilitas 0.952 dan Skala Kepatuhan 

menggunakan COVID-19 Prevention Guidelines Scale dengan reliabilitas 0.809. Hasil analisis product moment Pearson dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif (R=0.198) dan (P=0.002)  antara Citizen Trust to Government dengan Kepatuhan 

Protokol Kesehatan COVID-19. Hasil penelitian ini memberikan gambaran terkait kepatuhan terhadap protokol kesehatan 

COVID-19 dengan kepercayaan kepada pemerintah sehingga membantu pemerintah mengambil langkah-langkah yang 

diperlukan untuk menurunkan angka COVID-19 di Indonesia. 

Kata kunci: Citizen Trust to Government; COVID-19; kepatuhan; protokol kesehatan 

 

   

               Abstract 

The coronavirus has mutated into a new type variant, namely Omicron with a high transmission rate. The danger of this type 

of variant is not matched by increased compliance with the COVID-19 health protocol that has been set by the government, 

causing an increase in positive cases. This study aims to determine the relationship between citizens' trust in the government 

and compliance with the COVID-19 health protocol. Participants amounted to 214 people who were taken using a quantitative 

non-probability sampling method with an accidental sampling approach. The measuring instrument in this study used the 

Citizens Trust Scale in Government Organizations with a reliability of 0.952 and the Compliance Scale used the COVID-19 

Prevention Guidelines Scale with a reliability of 0.809. The results of Pearson's product moment analysis can be concluded that 

there is a positive relationship (R=0.198) and (P=0.002) between citizens' trust to the government and compliance health 

protocol COVID-19. The results of the study provide an overview of compliance with the COVID-19 health protocol with trust 

in the government and help the government take the necessary steps to reduce the number of Covid-19 in Indonesia 
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LATAR BELAKANG 

Penyebaran COVID-19 di Indonesia tergolong sangat cepat dan sulit untuk dikendalikan (Putri & Christin, 2022). Pandemi COVID-

19 yang telah berlangsung lebih dari dua tahun membuat masyarakat mulai mengalami kejenuhan di dalamnya dengan ditandai 

menurunnya kepatuhan protokol kesehatan COVID-19 meskipun angka penularan yang masih tinggi dan status pandemi belum 

dicabut hingga tahun 2022 (Puspawati & Muliawati, 2022). Hal ini menyebabkan kenaikan kasus terkonfirmasi positif COVID-19. 

Peningkatan kasus positif juga disebabkan oleh terjadinya pelonggaran protokol kesehatan oleh pemerintah (Supriatin, 2022).  

Bentuk respon terhadap semakin meningkatnya jumlah terkonfirmasi positif kasus COVID-19 pada negara di dunia menerapkan 

pembatasan kontak sosial, yang berupa lockdown atau disebut penutupan wilayah secara keseluruhan maupun sebagian (Moser dkk., 

2020). World Health Organization (2020) mengenalkan istilah physical distancing untuk dapat diterapkan oleh seluruh negara dalam 

mencegah penyebaran COVID-19. Indonesia memberikan istilah dalam penanganan terhadap COVID-19 yaitu Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) pada awalnya, hingga menjadi Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) untuk dapat 

menurunkan angka positif COVID-19 (Kemenkes RI, 2020;Idris, 2021). Pelaksanaan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

maupun Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM), dilaksanakan sesuai dengan aturan World Health Organization 

(WHO), yaitu menerapkan perilaku physical distancing (jaga jarak), seperti membatasi aktivitas keluar rumah, kegiatan sekolah dan 

pekerjaan hingga kegiatan ibadah yang dirumahkan (Nastia dkk., 2021).  

COVID-19 mengalami mutasi menjadi jenis varian baru, yaitu Omicron yang dikenal sebagai varian B.1.1.529 (Amalia, 2021). 

Data yang diperoleh hingga 24 Januari 2022, ditemukan sebanyak 1.626 kasus dengan 90,1% kasus konfirmasi nasional merupakan 

transmisi lokal (Kemenkes RI, 2022). Sementara, hingga 09 Februari 2022, jumlah masyarakat yang terkonfirmasi positif varian 

omicron ini sebanyak 46.843 orang (Anwar, 2022). Data yang didapat peneliti dari Covid19.go.id, (2022) antara bulan Januari 

hingga April 2022 terjadi peningkatan kasus yang sangat signifikan pada bulan Februari 2022. Peningkatan kasus positif yang sangat 

cepat ini sesuai dengan temuan World Health Organization (WHO) (2021) bahwa penularan varian omicron lebih cepat daripada 

varian sebelumnya.  

Dikutip dari Fahlevi (2021), masuknya varian Omicron di Indonesia tidak diiringi dengan peningkatan kepatuhan masyarakat 

terhadap prosedur medis yang dalam hal ini merupakah penerapan protokol kesehatan. Hal ini ditunjukkan dengan data faktual yang 

menunjukkan bahwa telah terjadi penurunan protokol kesehatan COVID-19 yang dilakukan oleh masyarakat, baik itu di restoran, 

rumah, tempat umum atau olahraga, pasar, dan tempat wisata (Supriatin, 2022). Penurunan kepatuhan terhadap protokol kesehatan 

terjadi setelah melandainya kasus positif untuk varian delta (JawaPos.com, 2022). Naiknya kembali kasus positif COVID-19, 

membuat pemerintah menghimbau masyarakat untuk tetap patuh pada kebijakan protokol kesehatan (Covid19.go.id, 2022). 

Mengutip dari Supriatin (2022) jika masyarakat tidak mengikuti protokol kesehatan, maka COVID-19 akan sulit dikendalikan.  

Kepatuhan terhadap protokol kesehatan sangat penting untuk terus dilakukan untuk melanjutkan upaya pencegahan penularan varian 

omicron COVID-19. Kozier (2010) menjelaskan bahwa kepatuhan adalah perilaku mengikuti rencana dan rekomendasi yang telah 

ditetapkan. Fathimah dkk. (2021) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa mengikuti protokol kesehatan yang dijalankan dengan 

baik dapat berdampak pada penurunan angka penularan COVID-19. Patuh terhadap protokol kesehatan juga digunakan untuk 

memutus rantai penyebaran (Misvialita & Ghozali, 2022) serta melindungi diri sendiri agar tidak terpapar virus COVID-19 

(Harmawati & Yanti, 2021). 

Fathimah dkk. (2021) menjelaskan perilaku patuh dapat mempresentasikan bahwa masyarakat telah memahami bahaya COVID-19 

dengan baik. Agustina & Ardi (2021) menyatakan masyarakat akan memiliki persepsi positif kepada pemerintah apabila mampu 

memberikan data secara transparan dan melakukan komunikasi yang baik kepada masyarakat. Penelitian yang dilakukan Yuen dkk. 

(2020) menyebutkan pemerintah memiliki peran penting dalam upaya kontrol, serta menyebarkan informasi mengenai suatu wabah. 

Kepercayaan masyarakat kepada pemerintah dapat tumbuh apabila pemerintah dapat memenuhi peran pentingnya dalam mencegah 

dan menangani pandemi COVID-19 (Han dkk., 2021).  

Penyebaran COVID-19 yang cepat memberikan pengaruh yang sangat signifikan terhadap seluruh sektor lapisan masyarakat (Izzati 

dkk., 2021). Seseorang yang tidak mematuhi protokol kesehatan menyebabkan naiknya kasus positif (Syahrial, 2021) yang tidak 

hanya memberikan dampak pada kesehatan fisik, tetapi juga pada kondisi mental dan ekonomi masyarakat hingga mengakibatkan 

kematian (Ilpaj & Nurwati, 2020). Panik, cemas, dan stres merupakan kondisi mental yang dirasakan oleh masyarakat yang 

disebabkan karena berita mengenai COVID-19. Dampak ekonomi yang diterima masyarakat yaitu terjadinya Pemutusan Hubungan 

Kerja (PHK), hingga pendapatan yang menurun (Ilpaj & Nurwati, 2020). 

Seseorang yang tidak patuh pada protokol kesehatan dalam hal ini protokol kesehatan Covid-19 mempengaruhi penyebaran tingkat 

penyakit ini, kenapa masyarakat kurang patuh ataupun menjadi patuh terhadap protokol kesehatan, hal ini dapat dipengaruhi oleh 

banyak hal, salah satunya adalah kepercayaan kepada pemerintah. Hal ini ditampilkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Rubin 

dkk. (2009) menemukan tingkat tertinggi kepercayaan masyarakat kepada pemerintah ditunjukkan dengan keinginan masyarakat 

untuk mengikuti anjuran dan aturan dari pemerintah mengenai pencegahan suatu wabah, seperti dengan kesediaan masyarakat 

melakukan perubahan dalam ekonomi maupun perilaku sosial masyarakat (Taniguchi & Marshall, 2018). Kepercayaan (trust) dapat 
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memudahkan pemerintah untuk dapat menerapkan kebijakan dengan mudah (Widaningrum, 2017). Kepercayaan publik terhadap 

pemerintah menjadi penting untuk dibahas karena berkaitan dengan peningkatan partisipasi masyarakat terhadap kebijakan yang 

dikeluarkan (Chanley dkk., 2000). Dampak dari perilaku masyarakat, kepercayaan publik juga berkaitan erat dengan evaluasi 

masyarakat terhadap kinerja pemerintah (Blind, 2006). Kepercayaan masyarakat ini dapat menjadi indikator dalam melakukan 

evaluasi kinerja kepada pemerintah yang dalam hal ini adalah menangani pandemi COVID-19 (Blind, 2006). Berbeda daripada 

penelitian sebelumnya mengenai pembentukan kepatuhan terhadap kepatuhan kebijakan pemerintah dan protokol kesehatan. 

Penelitian ini berkontribusi untuk dapat melihat keterhubungan Kepatuhan Protokol Kesehatan COVID-19 dengan Citizen Trust 

Trust to Government. 

Poortinga & Pidgeon (2003) menjelaskan bahwa trust dapat ditujukan kepada seseorang maupun instansi. Blind (2006) dalam 

penelitiannya juga mengatakan terdapat dua kepercayaan masyarakat, yaitu mikro dan makro. Kepercayaan masyarakat secara mikro 

melihat pemerintah dalam konteks tokohnya, seperti presiden, gubernur dan lainnya. Kepercayaan secara makro, melihat pemerintah 

dalam konteks pemerintah merupakan gabungan dari institusi – institusi yang ada. Penelitian ini menggunakan konteks kepercayaan 

masyarakat pada tingkat makro. Alasan peneliti menggunakan tingkat makro dikarenakan ingin melihat citizen trust to government 

pada masyarakat terhadap pemerintah sebagai satu kesatuan dalam menerapkan kebijakan dalam menghadapi bencana seperti 

pandemi COVID-19. 

Poortinga & Pidgeon (2003) menjelaskan mengenai Citizen Trust to Government merupakan persepsi seseorang mengenai kebijakan 

yang dikeluarkan pemerintah, dengan kata lain kepercayaan masyarakat dapat dilihat melalui evaluasi masyarakat kepada kebijakan 

yang dikeluarkan oleh pemerintah dalam suatu kondisi tertentu. Masyarakat yang memiliki citizen trust (public trust) yang tinggi 

kepada pemerintah, akan lebih besar kemungkinan untuk patuh dan taat pada aturan yang dikeluarkan (Saechang dkk., 2021). 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widaningrum (2017), apabila masyarakat memiliki kepercayaan yang tinggi kepada 

pemerintah, maka masyarakat akan cenderung mematuhi kebijakan yang telah dibuat secara sukarela. Dimensi citizen trust terdiri 

dari:  Perceived Competence (Pemerintah dinilai cakap dan mampu secara personal menjalankan tugasnya), Perceived Benevolence 

(Masyarakat memandang bahwa pemerintah peduli dengan kesejahteraan umum), dan Perceived Integrity (Pandangan masyarakat 

bahwa pemerintah tulus dan mengatakan sebenarnya, serta memenuhi janji yang telah disampaikan). (Grimmelikhuijsen &amp; 

Knies,2015). 

Himbauan pemerintah yang semakin gencar kepada masyarakat untuk mematuhi protokol kesehatan tidak diikuti oleh kesediaan 

masyarakat dalam menjalankan hal tersebut. Hal ini membuat semakin tingginya kasus positif yang diperparah dengan masuknya 

varian omcron yang semakin cepat tingkat penyebarannya. Masyarakat yang memiliki Citizen Trust to Government akan secara 

sukarela mematuhi himbauan yang dikeluarkan oleh pemerintah tersebut. Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti bermaksud untuk 

melihat sejauh mana Citizen Trust to Government dan Kepatuhan Protokol Kesehatan COVID-19 saling berhubungan positif.  

METODE PENELITIAN 

Variabel atau Konsep yang diteliti 

Variabel penelitian diambil berdasarkan atribut dari objek, orang, atau kegiatan yang dapat disimpulkan hasilnya berdasarkan hasil 

penelitian (Sugiyono, 2013). Penelitian ini mengunakan dua variabel, yaitu variabel dependen atau kriterium (Y) dan variabel 

independen atau variabel prediktor (X). Pada penelitian ini, Kepatuhan Protokol Kesehatan COVID-19 berperan sebagai Y serta 

variabel Citizen Trust to Government berperan sebagai X. 

 

Definisi Operasional 

Citizen Trust to Government  

Citizen trust to government merupakan suatu perilaku dan sikap kesediaan dan evaluasi dari masyarakat kepada pemerintah untuk 

melakukan maupun menaati segala hal yang ditetapkan dalam menangani suatu kejadian dengan berdasarkan pada tiga hal, yaitu : 

Perceived Competence (Pemerintah dinilai cakap dan mampu secara personal menjalankan tugasnya), Perceived Benevolence 

(Masyarakat memandang bahwa pemerintah peduli dengan kesejahteraan umum), dan Perceived Integrity (Pandangan masyarakat 

bahwa pemerintah tulus dan mengatakan sebenarnya, serta memenuhi janji yang telah disampaikan). (Grimmelikhuijsen &amp; 

Knies, 2015). 

 

Kepatuhan Protokol COVID-19 

Kepatuhan merupakan perilaku atau sikap seseorang yang dilakukan sesuai dengan anjuran atau himbauan pihak yang berwenang 

dalam hal ini pemerintah terkait penanganan pandemi virus COVID-19 yang berdasar atas dua hal, yaitu: Risk Perception towards 

COVID-19 (Persepsi mengenai COVID-19 merupakan suatu virus yang dapat mengancam kesehatan hingga nyawa masyarakat 

sehingga patuh terhadap protokol yang ada untuk dapat mencegah diri dalam terinveksi virus ini) dan kepercayaan pada sains atau 

ilmu pengetahuan (Percaya bahwa berdasarkan penelitian COVID-19 merupakan virus alam yang memang terjadi karena 

kemampuan mutasi virus yang ada dan sudah teruji kebenarannya sehingga hal ini membuat masyarakat semakin waspada akan 

bahaya COVID-19). (Plohl &amp; Musil, 2021).  

 

Metode Sampling 
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Populasi merupakan wilayah generalisasi yang meliputi objek atau subjek dengan karakteristik tertentu yang sudah ditentukan oleh 

peneliti dengan tujuan untuk dapat dilakukan studi dan kesimpulan dapat dikenakan secara general (Sugiyono, 2013). Penelitian ini 

memilih populasi Warga Negara Indonesia (WNI) yang berusia minimal 18 tahun. Hal in menjadi pertimbangan peneliti karena 

pada usia tersebut telah memasuki masa dewasa awal dimana seseorang telah menerima tanggung jawab sebagai warga negara 

(Putri, 2019) dan telah mendapatkan Kartu Tanda Penduduk (KTP). Penghitungan sampel ini menggunakan software GPower (versi 

3.1.9.7) dengan menggunakan total sampel minimal  111 orang. Peneliti menggunakan effect size medium sebesar (d=0.03) dengan 

tes korelasional Product Moment Pearson, power (1 - β)=0.95 serta (α err prob)=0.05 (one-tailed). 

Subjek Penelitian 

Jumlah dan karakteristik Partisipan yang merupakan bagian dari populasi disebut sampel (Sugiyono, 2013). Teknik penggunaan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan non-probability sampling, dengan accidental sampling digunakan dalam 

penelitian ini karena penyebaran yang dilakukan melalui sosial media sehingga siapa saja yang memenuhi kriteria penelitian, dapat 

menjadi sampel dalam mewakili populasi yang ada. Kriteria sampel penelitian ini adalah:  

a. Warga Negara Indonesia2 

b. Berusia minimal 18 tahun 

Kriteria pertama, peneliti memiliki ingin meneliti semua jenis kelamin. Peneliti memiliki dasar untuk memilih Warga Negara 

Indonesia sebaga kriteria kedua karena peneliti hanya ingin berfokus untuk meneliti Warga Negara Indonesia (WNI). Landasan 

peneliti dalam memilih usia minimal 18 tahun karena seseorang pada umur tersebut telah memiliki Kartu Tanda Pengenal (KTP) 

dan dapat bertanggung jawab atas tindakan yang telah dilakukan. Hurlock (2009) menyebutkan seseorang yang telah menginjak 18 

tahun telah memasuki masa dewasa awal, dimana pada masa ini seseorang telah menerima tanggung jawab sebagai warga negara 

(Putri, 2019). 

 

Instrumen Penelitian 

Bentuk skala penelitian ini menggunakan bentuk likert yang memiliki empat skor. Skor 1 menunjukkan sangat tidak setuju atau 

tidak pernah, skor 2 menunjukkan tidak setuju atau kadang-kadang, skor 3 menunjukkan setuju atau jarang, serta skor 4 

menunjukkan sangat setuju atau sering. Instrumen pada Variabel Citizen Trust to Government memiliki total skor maksimum yang 

akan didapat oleh Part57isipan adalah 48 dan total skor minimum adalah 12. Semakin tinggi skor yang diperoleh Partisipan pada 

variabel Citizen Trust to Government, menunjukkan Partisipan semakin tinggi tingkat kepercayaannya pada pemerintah, tetapi jika 

semakin rendah skor variabel Citizen Trust to Government menunjukkan bahwa Partisipan memiliki tingkat kepercayaan yang 

rendah pada pemerintah. Variabel kepatuhan terhadap protokol kesehatan COVID-19 memiliki total skor maksimum 44 dan total 

skor minimum 11. Semakin mendekati skor maksimal, maka semakin tinggi tingkat kepatuhan, dan sebaliknya, semakin jauh dari 

skor maksimal, maka semakin rendah kepatuhan Partisipan. 

 

Tabel 1. Pilihan Jawaban dan Skor yang Digunakan 

Jenis Item 

Pilihan Jawaban 

Skor Kepatuhan 

(Compliance) 

Citizen Trust to 

Government 

Favorable 

(Pernyataan Positif) 

Sering Sangat Setuju 4 

Kadang – Kadang Setuju 3 

Jarang Tidak Setuju 2 

Tidak Pernah 
Sangat Tidak 

setuju 
1 

 

Instrumen Citizen Trust to Government 

Citizen Trust to Government diukur menggunakan Citizen Trust in Government Organization’s Scale yang dikembangkan oleh 

Grimmelikhuijsen & Knies (2015). Alat ukur ini kemudian dilakukan translasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Wahyudi dkk., 

(2017) dengan Cronbach Alpha sebesar 0,930. Peneliti menggunakan alat ukur Citizen Trust to Government yang telah diadaptasi 

bahasa Indonesia oleh Wahyudi dkk. (2017). Berikut merupakan tampilan blueprint Citizen Trust to Government:  

 

Tabel 2. Blueprint Skala Citizen Trust to Government 

No Dimensi Sebaran Item Jumlah 

1 Perceived Competence 1, 2, 3, 4, 5 5 

2 Perceived Benevolence 6, 7, 8 3 

3 Perceived Integrity 9, 10, 11, 12 4 
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Alat ukur Citizen Trust to Government terdiri dari 12 butir item yang dibagi menjadi 3 subskala, yaitu perceived competence 

sebanyak 5 butir item, perceived benevolence sebanyak 3 butir item, dan perceived integrity sebanyak 4 butir item. Setiap item 

dalam alat ukur ini hanya disajikan dalam bentuk item yang mendukung atau item bersifat positif (item favorable). 

 

Instrumen Kepatuhan Protokol COVID-19 

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kepatuhan menggunakan Compliance with COVID-19 Prevention Guidelines Scale yang 

disusun oleh Plohl & Musil (2021). Alat ukur tersebut disusun untuk mengukur persepsi risiko (risk perception) COVID-19 dan 

kepercayaan pada ilmu pengetahuan (trust in science).  

 

Peneliti terdahulu Akhrani dkk. (2022.) telah menguji skala kepatuhan pada masyarakat Madura dan Masyarakat Kudus tahun 2021 

serta telah ditranslasikan ke bahasa Indonesia dengan menghasilkan Cronbach Alpha sebesar 0,849. Blueprint alat ukur kepatuhan 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  

 

Tabel 3. Blueprint Skala Kepatuhan 

No Dimensi Sebaran Item Jumlah 

1 Persepsi Risiko COVID-19 

(COVID-19 Risk 

Perception) 

 

 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10, 11 

 

 

 

11 
2 Kepercayaan Pada Ilmu 

Pengetahuan (Trust in 

Science) 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel kepatuhan memiliki 11 item. Keseluruhan item tersebut merupakan item favorable, dimana 

item tersebut bersifat mendukung sebuah perilaku positif maupun mendukung.  

 

Desain Penelitian 

Upaya dalam mengungkap hubungan positif antar variabel menggunakan metode kuantitatif. Mulyadi (2011) menjelaskan bahwa 

penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang mewakili paham positivisme, dimana dalam paham tersebut menggunakan 

landasan berpikir “kalau sesuatu itu ada, maka sesuatu itu mengandung besaran yang dapat diukur”. Oleh karena itu, dalam 

penelitian kuantitatif menggunakan data penelitian berupa angka, serta menggunakan statistik untuk menganalisis penelitian 

(Sugiyono, 2011). Sugiyono (2013) juga menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif memiliki tujuan untuk dapat meneliti sebuah 

populasi maupun sampel dalam suatu area, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, serta bertujuan untuk dapat 

menguji suatu hipotesis penelitian.  

 

Prosedur Pengambilan Data 

Pre-Testing 

Langkah selanjutnya adalah melakukan Pre-Testing. Langkah ini digunakan untuk menguji reliabilitas dan validitas alat ukur. 

Secara ideal, langkah ini dilakukan pada 30 hingga 40 Partisipan. Penelitian in menggunakan Tryout terpakai sehingga seluruh 

Partisipan yang ada, digunakan dalam proses ini. Partisipan yang digunakan dalam pre-testing pada penelitian diminta pendapatnya 

terkait isi dari kuesioner penelitian yang telah dibagikan oleh peneliti agar dapat digunakan untuk melakukan pengukuran face 

validity. Hasil dari tryout memiliki nilai validitas dan reliabilitas yang tinggi, serta tidak ada item yang digugurkan. Responden 

memberikan respon terkait tampilan dan bahasa yang digunakan dalam alat ukur ini sudah memenuhi standar yang disyaratkan.  

 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan setelah menyusun instrumen penelitian. Pengumpulan data dilakukan pada objek yang telah ditentukan 

dalam penelitian. Pengumpulan data menggunakan kuesioner secara daring. Kuesioner terdiri dari data demografis yang diperlukan, 

informed consent, serta skala yang akan digunakan. Peneliti menggunakan metode daring menggunakan google form untuk 

melakukan pengumpulan data karena untuk menghindari kontak fisik dan mencegah penyebaran COVID-19. Pengumpulan data 

dilakukan selama satu bulan, berawal dari tanggal 20 Maret 2022 hingga 20 April 2022 melalui google form yang disebarkan pada 

media sosial seperti Linkedin, WhatsApp, Line, Twitter, Instagram, dan Facebook. 

Teknik Analisis Data 

Uji Asumsi 

Digunakan untuk memeriksa kelayakan analisis model korelasi antara variabel dalam penelitian. Pengujian hipotesis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah:  

a. Uji Normalitas 
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Hal ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan menentukan arah kenormalan data yang diperoleh (Nasrum, 2018). Hasil 

pengujian dapat menunjukkan hasil data yang normal atau tidak normal pada populasi (Quraisy, 2020). Untuk menguji 

asumsi terhadap normalitas data yang telah didapatkan, penelitian ini menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dengan 

menggunakan software JASP (version 0.16) [Computer Software]. 

b. Uji Linearitas 

Bertujuan untuk mengidentifikasi variabel dalam penelitian memiliki hubungan secara linier maupun tidak. Variabel 

dikatakan linear apabila memiliki taraf signifikansi di atas 0.05 (Gunawan, 2015). Perangkat lunak yang akan digunakan 

untuk melakukan uji linearitas adalah SPSS (Version 26.0) [Computer Software]. 

 

Uji Hipotesis 

Analisis yang digunakan untuk mengukur korelasi antar variabel menggunakan dengan menggunakan rumus korelasi Product 

Moment Pearson. Tujuan penggunaan teknik ini adalah untuk mengetahui hubungan antara wilayah X dan wilayah Y dalam suatu 

penelitian (Sugiyono, 2013). Berikut adalah rumus analisis statistik korelasi Product Moment Pearson. 

 
 

Keterangan :  

rxy : koefisien korelasi antara variabel Citizen Trust to Government (X) dan kepatuhan terhadap protokol kesehatan (Y) 

XY : Produk kiri variabel Citizen Trust to Government (X) dan produk kanan variabel kepatuhan terhadap protokol kesehatan 

(Y) 

X : Jumlah skor variabel Citizen Trust to Government (X) 

Y : Jumlah skor variabel kepatuhan terhadap protokol kesehatan (Y) 

N : Jumlah subjek penelitian 

 

Ketika korelasi rata - rata adalah antara luas minimum dan maksimum dari interval dan semua nilai negatif maupun positif, variabel 

penelitian dapat dikatakan memiliki hubungan yang signifikan. Namun, jika salah satu nilai dari variabel negatif dan yang lainnya 

positif, maka variabel dalam penelitian tidak memiliki korelasi yang signifikan (Ramadhani & Suparji, 2021). Uji hipotesis ini 

dihtung dengan menggunakan software JASP (Version 0.16) [Computer Software]. 

HASIL PENELITIAN 

Deskripsi Partisipan Penelitian 

Total partisipan dalam penelitian adalah 216, namun terdapat 2 data partisipan tidak dapat digunakan karena tidak memenuhi kriteria 

Partisipan penelitian yaitu berumur kurang dari 18 tahun. Penelitian ini menggunakan data pada 214 partisipan yang bersedia untuk 

mengisi kuesioner yang disebarluaskan oleh peneliti.  

 

Tabel 4. Frekuensi Jenis Kelamin dan Usia Partisipan 

Jenis Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Jenis 

Kelamin 

Pria 80 37.4 37.4 37.4 

Wanita 134 62.6 62.6 100 

      

Usia 

(Tahun) 

18-25 162 75.7 75.7 75.7 

26-40 50 23.4 23.4 99.1 

40-60 2 0.9 0.9 100 

 

Berdasarkan data yang didapat terdapat 214 partisipan, yaitu memiliki jenis kelamin 80 pria dan 134 wanita dengan usia 18-25 tahun 

sebanyak 162 orang, 26-40  tahun sebanyak 50 orang, dan >40 tahun sebanyak 2 orang.  

 

Tabel 5. Frekuensi Suku dan Asal Partisipan 

Jenis Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Suku Batak 10 4.7 4.7 4.7 



HUBUNGAN CITIZEN TRUST TO GOVERNMENT DENGAN KEPATUHAN PROTOKOL KESEHATAN COVID-19 

 

 

 
324 

Betawi 8 3.7 3.7 8.4 

Jawa 141 65.9 65.9 74.3 

Sunda 29 13.5 13.5 87.8 

Lain - Lain 26 12.2 12.2 100 

      

Asal 

Banten 10 4.7 4.7 4.7 

Jakarta 30 14 14 18.7 

Jawa Barat 39 18.2 18.2 36.9 

Jawa 

Tengah 
33 15.4 15.4 52.3 

Jawa Timur 73 34.1 34.1 86.4 

Lain - Lain 29 13.6 13.6 100 

 

Mayoritas suku partisipan adalah suku jawa sebanyak 141 orang, suku sunda sebanyak 29 orang dan sisanya berasal dari suku lain 

di Indonesia. Data yang didapat dari penelitian ini, menampilkan bahwa mayoritas partisipan berasal dari Jawa Timur sebanyak 73 

orang.  

 

Tabel 6. Pendidikan dan Profesi Partisipan 

Jenis Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cusmulative 

Percent 

Pendidikan 

SD/MI/Setara 0 0 0 0 

SMP/MTS/Setara 0 0 0 0 

SMA/SMK/SLTA/Setara 86 40.2 40.2 40.2 

D3 13 6.1 6.1 46.3 

D4/S1 103 48.1 48.1 94.4 

S2 12 5.6 5.6 100 

      

Profesi 

Pelajar 2 0.9 0.9 0.9 

Mahasiswa 102 47.7 47.7 48.6 

Karyawan/PNS 86 40.2 40.2 88.8 

Freelance 13 6.1 6.1 94.9 

Wirausaha 9 4.2 4.2 99.1 

Lain - lain 2 0.9 0.9 100 

 

Data yang didapat dalam penelitian, menunjukkan bahwa mayoritas partisipan memiliki pendidikan minimal D4/S1 sebanyak 103 

orang serta mayoritas memiliki profesi sebagai mahasiswa sebanyak 102 orang.  

Berdasarkan data yang didapat, mayoritas Partisipan bertempat tinggal di lingkungan pusat kota sebanyak 117 orang. Berikut tabel 

frekuensi persebaran demografi lingkungan tempat tinggal Partisipan: 

 

Tabel 7. Frekuensi Demografi Partisipan 

Demografi 

Lingkungan 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Desa 29 13.6 13.6 13.6 

Pinggiran Kota 68 31.8 31.8 45.3 

Pusat Kota 117 54.7 54.7 100 

 

Berdasarkan keseluruhan data yang telah dipaparkan pada Tabel 10–13, ditemukan bahwa jenis kelamin partisipan dalam penelitian 

ini adalah pria sebanyak 80 orang dan wanita sebanyak 134 orang dengan persentase usia 18-25 tahun sebesar 75,7%, usia 26-40 

sebesar 23,4%, dan usia 40-60 tahun sebesar 0,9%. Seluruh partisipan mayoritas adalah suku jawa sebesar 65,9%. Dan mayoritas 

berasal dari Jakarta sebesar 14%. Pendidikan yang ditempuh oleh mayoritas partisipan adalah D/S1 sebesar 48,1% serta mayoritas 

memiliki profesi sebagai mahasiswa sebesar 47,7% dengan mayoritas tinggal pada demografis lingkungan berada di pusat kota 

sebesar 54,7%. Dapat disimpulkan bahwa gambaran umum yang dilihat dari penelitian ini ditinjau berdasarkan jenis kelamin, usia, 

suku, asal kota, pendidikan, profesi, serta demografis lingkungan tempat tinggal. 

 

Statistik Deskriptif 

Peneliti melakukan analisis data dengan tujuan agar data yang terkumpul dapat memberikan gambaran terhadap suatu hasil namun 

bukan digunakan untuk menyatakan hipotesis. Dalam perhitungan statistik deskriptif, perhitungan data dilakukan pada beberapa 
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komponen, yaitu nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata – rata (mean), dan standar deviasi. Perhitungan statistik deskriptif akan 

melihat skor hipotetik dan skor empirik pada setiap variabel. Skor hipotetik didapatkan dari hasil perhitungan manual peneliti 

berdasarkan rumus yang telah ada. Skor empirik akan dihitung oleh peneliti menggunakan JASP (Version 0.16). Berikut adalah 

rumus perhitungan skor hipotetik:  

1 Nilai Minimum = skor item terendah x jumlah item 

2 Nilai Maksimum = skor item tertinggi x jumlah item 

3 Rata-rata (Mean) =  

4 Standar Deviasi =  

Hasil statistik deskriptif akan ditampilkan pada tabel 15. Berikut adalah hasilnya:  

 

Tabel 8. Perbandingan Skor Hipotetik dan Skor Empirik 

Variabel 

Data Hipotetik Data Empirik 

Min Max M SD Min Max M SD 

Citizen Trust 

to 

Government 

12 48 30 10 12 48 31.29 8.07 

Kepatuhan 

Protokol 

Kesehatan 

COVID-19 

11 44 27.5 9.17 18 44 35.86 5.23 

 

Pada variabel Citizen Trust to Government memiliki skor hipotetik minimum 12, skor maksimum sebesar 48, rata – rata (mean) 

sebesar 31,29, serta standar deviasi sebesar 8,07. Pada skor hipotetik variabel kepatuhan (compliance) menampilkan skor minimum 

sebesar 11, maksimum sebesar 44, rata – rata (mean) sebesar 27,5, dan standar deviasi 9,17. Pada skor empirik variabel kepatuhan 

memiliki skor minimum sebesar 18, skor maksimum sebesar 44, rata – rata (mean) sebesar 35,86, standar deviasi sebesar 5,23. 

 

Setelah membandingkan skor hipotetik dan skor empirik pada masing – masing variabel, diketahui bahwa skor rata-rata empirik 

memiliki nilai yang lebih tinggi daripada skor mean hipotetik. Hal ini menunjukkan bahwa jawaban yang diberikan oleh partisipan 

berkualitas tinggi. Langkah selanjutnya adalah melakukan kategorisasi data dengan menggunakan tiga kategori yang telah 

dikategorikan (Azwar, 2012). Rumus yang dijadikan pedoman untuk kategorisasi adalah: 

1. Rendah  = X < M - 1SD 

2. Sedang  = M – 1SD ≤ X < M + 1SD 

3. Tinggi  = M + 1SD ≥ X  
Berikut kategorisasi data partisipan variabel Citizen Trust to Government:  

 

Tabel 9. Kategorisasi Data Partisipan Variabel Citizen Trust to Government 

Variabel Citizen 

Trust to Government 
Daerah Keputusan Frequency Percent 

Valid 

Rendah x < 23.22 32 14.95 

Sedang 23.22 ≤ x < 39.36 137 64.02 

Tinggi 39.36 ≥ x 45 21.03 

Total 214 100 

 

Data yang dipaparkan pada Tabel 15, menunjukkan bahwa terdapat 32 partisipan yang berada pada daerah rendah (14,95%), 137 

partisipan pada daerah sedang (64,02%), dan 45 partisipan pada daerah tinggi (21,03%). Berikut kategorisasi data partisipan variabel 

kepatuhan: 

 

Tabel 10. Kategorisasi Data Partisipan Variabel Kepatuhan 

Variabel Kepatuhan Daerah Keputusan Frequency Percent 

Valid 
Rendah x < 30.63 33 15.42 

Sedang 30.63 ≤ x < 41.09 162 75.7 
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Tinggi 41.09 ≥ x 19 8.88 

Total 214 100 

 

Data yang dipaparkan menunjukkan bahwa partisipan yang memiliki Kepatuhan Protokol Kesehatan COVID-19 rendah sebanyak 

33 orang (15,42%), sedang sebanyak 162 orang (75,7%), dan tinggi sebanyak 19 orang (8,88%). Berdasarkan hasil yang didapat 

pada Tabel 15 dan 16, dapat disimpulkan partisipan dalam penelitian ini memiliki Citizen Trust to Government dan Kepatuhan 

Protokol Kesehatan COVID-19 pada kategori sedang. Hal ini terlihat pada skor partisipan untuk variabel Citizen Trust to 

Government berada pada kategori sedang sebanyak 64,02% serta variabel Kepatuhan Protokol Kesehatan COVID-19 berada pada 

kategori sedang sebanyak 75,7%. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji tingkat kenormalan masing – masing variabel. Penelitian ini menggunakan metode uji 

Shapiro-Wilk. Berikut adalah uji normalitas pada variabel Citizen Trust to Government dan kepatuhan:  

 

Tabel 11. Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

Variabel Shapiro-Wilk P Keterangan 

Citizen Trust to 

Government 
.977 .001 Tidak Normal 

Kepatuhan Protokol 

Kesehatan COVID-

19 

.920 <.001 Tidak Normal 

*p>0,05 

 

Hasil yang disajikan pada Tabel 17, diketahui bahwa uji normalitas variabel Citizen Trust to Government memiliki nilai p-value 

sebesar 0,001 dan Kepatuhan Protokol Kesehatan COVID-19 memiliki nilai p-value sebesar <0,001. Hasil uji statistik Shapiro-Wilk 

dapat dikatakan normal jika memiliki nilai p-value lebih besar 0,05. Berdasarkan hasil yang disajikan pada tabel di atas, kedua 

variabel tersebut memiliki nilai p-value di bawah 0,05 (p-value<.05). Nilai signifikansi yang dibawah 0,05 menunjukkan bahwa 

data yang didapatkan tidak berdistribusi secara normal. 

 

Selain menggunakan penghitungan, uji normalitas juga dapat dilihat melalui grafik histogram. Berikut adalah bentuk grafik 

histogram variabel Citizen Trust to Government dan variabel Kepatuhan Protokol Kesehatan COVID-19:  

 
Gambar 1. Uji Normalitas Citizen Trust to Government 

Berdasarkan Gambar 2, diketahui bahwa garis yang menyelimuti data pada histogram tidak membentuk seperti lonceng. Hal ini 

dikarenakan mayoritas data yang ada pada variabel Citizen Trust to Government, tidak berada pada nilai tengah data.  
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Gambar 2. Uji Normalitas Kepatuhan Protokol Kesehatan COVID-19 

Data yang telah dipaparkan pada Gambar 3 menunjukkan bahwa garis yang menyelimuti histogram tidak dapat membentuk seperti 

lonceng karena data tidak berada pada nilai mean data atau bisa juga dikatakan persebaran data tidak merata.  

Distribusi normal pada histogram ditandai dengan garis yang menyelimuti berbentuk seperti lonceng yang dipengaruhi oleh bentuk 

simetris karena perhitungan modus, mean, dan median yang berada di pusat (Nuryadi dkk., 2017). Gambar 2 dan 3 menunjukkan 

bahwa terdapat outlier yang dapat mempengaruhi normalitas data. Nuryadi dkk. (2017) menyebutkan bahwa data dapat dianggap 

normal apabila ditemukan outlier dan data yang terdapat pada histogram mendekati distribusi normal. Merujuk pada pendapat 

tersebut, gambar 2 dan 3 menunjukkan bahwa terdapat outlier yang mennyebabkan keidaknormalan data serta kurva yang terbentuk 

pada kedua gambar tersebut mendekati kurva normal suatu data. Oleh karena itu, peneliti dapat menyimpulkan bahwa data variabel 

CTGO dan variabel kepatuhan (compliance) berdistribusi secara normal. 

 

Uji Linearitas 

Uji linearitas pada penelitian ini menggunakan Deviation from Linearity dengan ketentuan jika nilai signifikansi dibawah 0,05, 

maka variabel dalam penelitian tidak liniear. Sedangkan jika nilai signifikansi diatas 0,05, menunjukkan bahwa variabel dalam 

penelitian linier. Berikut adalah hasil perhitungan uji linieritas: 

 

Tabel 12. Uji Linearitas 

Variabel Signifikansi Nilai F 

Citizen Trust to 

Government – Kepatuhan 

Protokol Kesehatan 

COVID-19 

.150 1.293 

   *p>0,05 

 

Data yang dipaparkan pada Tabel 18 menunjukkan nilai signifikansi lebih tinggi daripada batas minimal (0,150 > 0,05) dan nilai 

koefisien deviasi sebesar 1,293 (F=1,293). Hal ini berarti kedua variabel telah memenuhi batas syarat minimal liniear. Berdasarkan 

hasil tersebut, dapat disimpulkan variabel Citizen Trust to Government dan variabel Kepatuhan Protokol Kesehatan COVID-19 

linier karena nilai signifikansi berada di atas 0,05.  

 

Uji Hipotesis 

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah akan menolak atau menerima hipotesis yang diajukan dalam penelitian. Uji 

hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan statistik paramtetrik product moment pearson yang dihitung 

menggunakan bantuan software JASP (Version 0.16). Berikut adalah hasil dari perhitungan uji hipotesis:  

 

Tabel 13. Uji Hipotesis 

 

Variabel   Citizen Trust to Government Kepatuhan prokes 

1. Citizen Trust to Government  Pearson's r  —  0.198  

  p-value  —   0.002  

2. Kepatuhan prokes  Pearson's r  0.198  —  
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Variabel   Citizen Trust to Government Kepatuhan prokes 

  p-value  0.002  —  

 

*p<0,05 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis di atas, dapat diketahui bahwa perhitungan dengan menggunakan pearson product moment 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002 (p<0,05) dengan koefisien korelasi positif sebesar 0,198 (R=0,198). Tingkat korelasi antara 

variabel Citizen Trust to Government dan Kepatuhan Protokol Kesehatan COVID-19 memiliki tingkat hubungan yang sangat 

rendah, karena berada pada interval koefisien 0,00 - 0,199 (Sugiyono, 2018). Berdasarkan data yang telah dipaparkan, menyatakan 

bahwa signifikansi memiliki nilai sebesar 0,002. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 

(0,002<0,05) dan nilai koefisien korelasi berada di atas nol. Dapat dikatakan hipotesis penelitian ini diterima dimana terdapat 

hubungan positif antara Citizen Trust to Government dengan Kepatuhan Protokol Kesehatan COVID-19, yaitu semakin tinggi  

Citizen Trust to Government maka juga akan semakin tinggi tingkat Kepatuhan Protokol Kesehatan COVID-19, dan sebaliknya. 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kedalaman hubungan antara Citizen Trust to Government dengan Kepatuhan Protokol 

Kesehatan COVID-19 yang ada pada masyarakat Indonesia. Uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel Citizen 

Trust to Government dan Kepatuhan Protokol Kesehatan COVID-19 berhubungan secara posiif, yang dapat diartikan bahwa 

semakin tinggi maupun rendah Citizen Trust to Government, maka Kepatuhan Protokol Kesehatan COVID-19 juga akan 

mengikutinya. Hubungan antar variabel tersebut termasuk ke dalam kategori sangat rendah. Hasil uji hipotesis yang telah 

dipaparkan, dapat menjawab hipotesis pada penelitian ini, sehingga dapat diterima. 

 

Jika masyarakat memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap pemerintah, maka aturan atau arahan yang diberikan pemerintah akan 

mudah dilaksanakan dan masyarakat tanpa ragu akan menjalankan segala bentuk aturan atau instruksi yang diberikan. Dalam hal 

ini terkait pelaksanaan kepatuhan protokol kesehatan Covid-19. Masyarakat yang memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap 

pemerintah akan tanpa ragu-ragu menjalankan aturan yang ditetapkan sehingga akan membuat tingkat kepatuhan masyarakat 

terahadap kepatuhan protokol kesehatan Covid-19 dijalankan secara tegas dan disiplin.  

 

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian dari Oh & Hong (2012) mengenai Citizen Trust to Government dengan kepatuhan 

akan kebijakan pemerintah menunjukkan hasil bahwa adanya Citizen Trust to Government dapat membantu meningkatkan 

kepatuhan masyarakat untuk dapat melaksanakan kebijakan yang telah dikeluarkan.. Citizen Trust to Government yang berhubungan 

positif dengan Kepatuhan Protokol Kesehatan dapat diartikan apabila Citizen Trust to Government berada pada level rendah, maka 

akan semakin rendah pula Kepatuhan Protokol Kesehatan COVID-19. Begitu juga sebaliknya, sehingga dapat mendorong 

masyarakat untuk patuh terhadap kebijakan protokol kesehatan dalam menghadapi pandemi COVID-19 (Esaiasson dkk., 2021; Vu, 

2021). Penelitian ini mendapatkan hasil yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Esaiasson dkk. (2021) dan Vu (2021), 

dimana Citizen Trust to Government memiliki hubungan yang positif dengan Kepatuhan Protokol Kesehatan COVID-19. 

 

Masyarakat akan patuh menjalankan kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah apabila kebijakan tersebut memiliki keuntungan 

dan tidak merugikan masyarakat (Seyd & Bu, 2022). Wong & Jensen (2020) menyebut bahwa kepercayaan masyarakat seperti 

pedang bermata dua, dimana masyarakat yang percaya kepada pemerintah dapat patuh pada kebijakan yang ada apabila pemerintah 

memberikan segala hal yang dibutuhkan dalam menangani krisis pandemi, namun hal itu juga bisa sebaliknya apabila pemerintah 

tidak memenuhi kebutuhan tersebut. Keterbukaan informasi yang diberikan pemerintah kepada masyarakat melalui sosial media 

membantu masyarakat dalam meningkatkan pengetahuannya mengenai COVID-19 (Wong & Jensen, 2020) sehingga masyarakat 

memiliki motivasi dan perilaku untuk mencegah penularan COVID-19 pada diri sendiri (Wright dkk., 2021). Hartanto & Siregar 

(2021) dalam penelitiannya dalam konteks Indonesia menyebutkan bahwa Citizen Trust to Government memiliki hubungan yang 

positif terhadap masyarakat untuk mematuhi Protokol Kesehatan COVID-19 sebagai upaya pemerintah untuk dapat mencegah 

penyebaran COVID-19. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Morales-Vives dkk. (2022) memaparkan bahwa usia mempengaruhi tingkat kepatuhan protokol 

kesehatan. Hal ini juga dijelaskan dalam penelitian oleh Nivette dkk. (2021) bahwa seiring bertambahnya usia, maka akan terjadi 

peningkatan kepatuhan terhadap protokol kesehatan. Hal ini juga didukung oleh penelitian Laili & Tanoto (2021) bahwa semakin 

tua usia partisipan, maka akan semakin serius untuk mematuhi protokol kesehatan. Temuan dalam penelitian yang dilakukan, 

menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan pada partisipan berada pada tingkat sedang. Rentang usia dalam penelitian ini sebagian besar 
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berada pada usia dewasa awal, yaitu 18 hingga 25 tahun. Dimana usia ini usia yang masih rawan dan mencoba banyak hal dan 

mempengaruhi tingkat kepatuhan individu terkait protokol kesehatan.  

 

Morales-Vives dkk. (2022) menyebutkan bahwa wanita lebih mungkin untuk mematuhi protokol kesehatan daripada pria. Sejalan 

dengan hal tersebut, Susilo dkk. (2021) dalam penelitiannya menyatakan bahwa wanita lebih mematuhi protokol kesehatan daripada 

pria dikarenakan wanita memiliki sikap lebih peduli dengan kesehatan. Berdasarkan data yang telah dipaparkan dalam penelitian 

ini, wanita memiliki tingkat kepatuhan yang lebih tinggi daripada pria. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, juga akan 

meningkatkan kepatuhan pada protokol kesehatan (Mukhlis dkk., 2021; Afrianti & Rahmiati, 2021). Hasil ini juga diperkuat oleh 

penelitian Laili & Tanoto (2021) yang menyatakan pendidikan memiliki kontribusi mengenai kemampuan seseorang dalam 

memberikan pengaruh percaya mengenai adanya COVID-19 dan mematuhi protokol kesehatan. 

 

Arwati & Latif (2019) menyatakan bahwa kepercayaan merupakan penilaian kolektif dari suatu kelompok atas kelompok lain bahwa 

mereka bertindak jujur dengan tidak merugikan kelompok lain. Kepercayaan kepada pemerintah mencerminkan sikap individu 

terhadap pemerintah berdasarkan tentang persepsi mengenai seberapa baik pejabat dan organisasi publik dapat memenuhi harapan 

pribadi serta dapat memenuhi janji yang telah diberikan pada masyarakat (Rockers,dkk., 2012;Vu, 2021). Kepercayaan terhadap 

pemerintah merupakan hal yang penting, seperti pada saat ini yang bertujuan untuk dapat menghentikan pandemi COVID-19 (Vu, 

2021). Upaya yang dikeluarkan oleh pemerintah Indonesia adalah mengeluarkan kebijakan protokol kesehatan untuk dapat dipatuhi 

oleh setiap lapisan masyarakat, namun kepatuhan terhadap protokol kesehatan tidak dapat berjalan begitu saja, tentu terdapat hal - 

hal  yang mempengaruhi kepatuhan seseorang (Afrianti & Rahmiati, 2021). 

 

Kozier (2010) menjelaskan kepatuhan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu motivasi, tingkat perubahan gaya hidup yang 

dibutuhkan, persepsi keparahan masalah kesehatan, pengetahuan, dampak dari perubahan, budaya, tingkat kepuasan, serta serta 

kualitas pelayanan kesehatan. Sementara itu, Kamidah (2015) memaparkan bahwa pengetahuan, pendidikan, dan dukungan dapat 

mempengaruhi kepatuhan. Selaras dengan penelitian tersebut, Afrianti & Rahmiati (2021) dalam penelitiannya mengenai kepatuhan 

protokol kesehatan menjelaskan beberapa hal yang mempengaruhi kepatuhan terhadap protokol kesehatan diantaranya adalah usia, 

pendidikan, pengetahuan, sikap dan motivasi.  

 

Pendidikan merupakan usaha manusia dalam membina kepribadian sesuai dengan nilai yang ada dalam masyarakat (Baragi & Boro, 

2021). Baragi & Boro (2021) juga menambahkan bahwa pendidikan tidak luput dari transfer pengetahuan. Law dkk. (2020) 

menyebutkan dalam penelitiannya bahwa pengetahuan yang baik terhadap COVID-19 merupakan hal penting yang harus dimiliki 

oleh setiap orang dalam menghadapi COVID-19. Mereka yang memiliki edukasi dan pengetahuan tentang COVID-19 yang baik, 

tentunya akan berperilaku sesuai protokol kesehatan (Afrianti & Rahmiati, 2021). Pendidikan dan pengetahuan yang baik dapat 

menimbulkan sikap positif dan motivasi untuk patuh terhadap protokol kesehatan (Aini & Purwasari, 2020; Tarallo dkk., 2017). 

Afrianti & Rahmiati (2021) melanjutkan dalam penelitiannya bahwa sikap positif terhadap COVID-19 akan memotivasi individu 

untuk mematuhi protokol kesehatan. 

 

Keterbatasan penelitian ini adalah tidak meratanya usia, tingkat pendidikan serta daerah asal Partisipan. Mayoritas Partisipan dalam 

penelitian berusia 18 hingga 25 tahun, tidak terdapat pendidikan terakhir SD/MI/Sederajat atau SMP/MTS/Sederajat, dan sebagian 

besar Partisipan masih berdomisili di pulau jawa. Hal ini menyebabkan hasil yang didapat kurang merepresentasikan masyarakat 

Indonesia secara keseluruhan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dan hasil analisis terkait data yang telah diperoleh, peneliti menyimpulkan bahwa ada hubungan positif 

antara Citizen Trust to Government dan Kepatuhan Protokol Kesehatan COVID-19.  Hal ini dapat ditunjukkan dengan semakin 

tinggi tingkat Citizen Trust to Government maka akan semakin tinggi pula tingkat kepatuhan. Begitu juga sebaliknya, semakin 

rendah Citizen Trust to Government maka juga akan semakin rendah kepatuhan menjalani protokol kesehatan COVID-19. 
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